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Abstrak

Tupuan penclitian mi adalah untuk mengumpulkan data dasar mengenas
penampilan beberapa sifat kualitatf (wama bubu, Bentuk tbuh) dan sifas
kuantitatif’ {tineei pundak, panjang badan dan lingkar dada) sapi Pesisir Selatan.
vang dipelibara ¢i peternakan rakvar, pasar ternak dan rumah potomg. Dari hasil
penelitian im dibarapkan memberikan cambaran penampilan sifat kualitatif dan
Ruantitatif zapi Pesisic sebagat dasar untuk peningkatan muty senetiknya.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bayang, Pasar ternak dan Rumah
Fotong Hewan Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Penehitian 1m
menggunzkan 120 ekor sapi Pesisic vang terdini dar 60 ekar pada. peternakan
rakyat, 30 ckor dipasar ternak, 30 ekor di Rumal Poteng Hewan. Peubuah vang
divkur untuk karakteristik sifat kuantiatf adalah ukuran-ukuran whub vang
meliput tinggi pundak, panjang badan dan lmgkar dada sedanskan amuk sifat
kualitatif warma bulu (kemerahan, kekuningan, kehitaman) dan bentuk tubih
{gemuk, sedang, kures), Analisis data dilakukan dengan analisis statstik diskriptit
dengan menghitung rataan dan standar deviasi cengan mengelompokkan sapi
Pesisir berdasarkan jenis kelamin dan umur, Penentuan vmur adalah dengan
pergigian b 1 [ dan L,

Hasil penelinan menunjukkan babwa ratasn tinggei pundak, panjang badan
dan lingkar dada pada sapi jantan paca peternakan rakyat umor 1) 1= 13 dan 1,
refatf lebih kecil dibandingkan dengan ukuran sapi dipasar ternak dan rumah
poteng hewan, Ukwan tubuh sapi Pesisir berdasarkan warma bulu bervariasi
perscnlase warna bulu merah bata 60 8% kekuningan 22 % dan kehitaman 13 %,
Umumnya bentuk tubuh sapi Pesisir Selatan adalah bentk whuh sedang,
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PENDAHULUAN

Sapi Pesisie Selatan merepakan sapt lokal vang lerdapart di Sumaters Barat,
sapoand banvak dipelihara oleh petan peternak di Sumatera Barar khususnya di
Rabupaten Pesisie Selatan. Sebapsi sapt lokal sapi ini merupakan salah szt
Plasma nutfah dan sumber dava generik vang perlu dilestarikan dan ditingkatkan
pridduktiinasnya.

Sebagal komoditt utama sapi lokal memiliki keungeulan  dava adaptasi
terbadap makanan vang berkualitss rendah dan 1ahan terhadap beberapa penyakis
dan parasit, namun produktifitasnva masih rendah dibandingkan dengan hangsa
sap lokal lainnya.

Pada peternakan rakvat sapt ini dipelihara sebagal penghasil daging dan
tenaga kerja. Disamping it jemis sapi lokal ini memberikan sumbangan yang
cukup berarti dalam penyedizan daging untul memenuchi kcbutuhan masyarakst
akan prowein hewani terutama untuk daerah kota Padang, Propinsi tetanzpa sepeTt
Riau dan bengkulu. Hal ni dapar kita libat dar populasi ternak potong ¢
Sumatera Barat pada Tahun 2000 vang berjumlah sekimar 429336 ckor sebagian
besar |erdapat <i Pesisir Selatan dan 22,35% adalah bangsa sapi lokal tersebu
(BAPPEDA TR 1 Sumatera Barar, 2001 1.

Sapi fokal Pesisir Sefatan menurut Saladin (1983} termasuk bangsa sapt
vang berakuran keeil, tingkat produksi dan repradiuksinva rendah namun memiliki
keungzulan daya adapiasi vang baik terhadap kondisi makanan dan M) e
vang buruk sera memiliki dava 1ahan terhadap beberapa penyakit dan parasit
tarlgntiL.

Drart beberapa penelitian ada kecendrungan  terjadinys penurunan pada
ukuran tubuh, diduga hal ini disebabkan oleh terjadinya pengurasan sumber
penetik akibat seleksi negatif terhadap sapi Pesisie Selatan Adanva kebinsasn
masyarakat vang menjual ternak terbaiknva terutama pejantan untek memperoleh
harga jual yang tingol terutama peda hari-hari besar seperti hart Rava Idul Fitn
dan han Raya ldbul Adha.

lmu  pemuliaan  dan teknologinva  bertujuan  untuk  meningkatkan
produktifitas temak melalui perbaikan mute genenk ternak, untuk keperlusn
tersebul  didakukan  pencatatan  data-data dasar iLrerBangSerbabisa, | 996,
Sclanjuinye Mason  dan Bumavendran (19823 menvatakan  hahwa  dalam
menentukan  Kebyjakan pemulisan temak maka catalan penampilan  ternak
menpakan prasvarat utama,

Polenst sapi pesisit sebagai penghasil daging telah lama berkembang tetap
identifikasi stfat fenotipenva baik untuk sifae kualianl maupun kuantitatl imasih
belum banyak diketahw baik sapi jantan maupe beting.

Tuwpuzn penelitian ini adsleh untuk mengumpulkan data dasar mengena
feberapa sifar kualitatit fwamna bulu, bentuk twbub) dan sifsr kuantitait il
pundak, pajany badan, lingkar dada) di perernakan rakyat, pasar termak dan
Rumah Potong Hewan.  [eharapkan data dasar ind dapat dimanfaatkan sebasai
dasar dalam peningkatan mutu genetk sapi Pesise



METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi vang digunakan pada penelitian ini adalah 170 ckor sampel termak
sapt i Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan sumatra Barar, di pasur
termak serta Rumah Potong Hewan,

Peralatan vang dicunakan adalah pita dan tengkat ukur dengan serta alai-
alat tulis

Metode Penelitian

Penelitian  dilaksanakan cengan metode  survey. Sapi terschu
dikelompokkan berdasarkan umur dan Jemis kefamin, Penentoan umue dilakukan
dengan melihat keadaan pergigian 1, T [; dan L.

Pengambilan sampel dilakukan o, tiga lokasi yvaitu : sapi Pesisir yaneg
dipelthara pada peternakan rakyat, sapi Pesisir yvang ada dipasar ternak, sapi
Pesisisr di Rumah Potong [Hewan,

Peubah vang Diukur
Peubah vang diukur untuk karakteristik fenotipe sifat kuatitaif adafah
ukuran-ukuran tubuh, peubah tersebut adalal
1. Tinggi pundak - Jarak lurus dari tanah sampal puncak  oumba
{befakang punuk) denpan posist sapi tegak dan
tempat pijakan vang rats,
2. Panjang badan  : Jarak lurus  anmra tuberculum humern  lateral
sampal ubzereulus ischiadium,
+ Lingkardada  : lingkaran dada dibelakanyg  sike kaki dengan
seapula bagian belakang,
Peubah vang diamati untuk sifat kualitsif yaitu warna bulu (kemerahan,
kehitaman, kekunin gan}, bentuk tubuh (gemuk, sedang, kurus),

Analisis Data

Analisis data dilakukan  denpan  analisis  seatistik diskriptit’  dengan
menghitung  ralaan  dan  standar  devissi  Analisis dilakukan  dengan
mengelompokkan fernak  berdasarkan Jenis kelamin jantan dan beting serts
lrerdasarkan umuor denpan melihat perogian vatu I, 1 Iy dan 1y, Variasi Ukuran-
ukuran tubuh dikelompokkan berdasarkan lokasi perelitian warna bulu dan bentuk
tulsh

HASIL DAN PEMBAHASAN
sifat Kualitatif dan Keantitatir Sapi Pesisic

Ratasn ukuran tubub Sapi pesisic Selatan dari hasil penelitian dapat dilihat
pada Tabel | Berdasarkan hasil penelitian yimg didapatkan bahwa ukuran tubuh
sapn Pusisir Selatan Jika dibandigkan dengan hasil penelitian Saladin (1983 jauh
lebih rendsh baik untuk sapi janan maupun - betina pada wmur yang sama.
Demikian juga dengan penclitian Arzil (1995} ukuran-ukuran tubuh sapi Pesisir
sedikit lebih rendah



Ukuran tinggi pundak pada peternakan rakvat jantan umur [
cm, beting 9527+43 57 om pasar  temak
96,5042 689%m, dan diromah potong
97164416 cm. Panjang badan dipet

em betima 100.60+6 17 cm,

HE 4344 12

jantan 97.42-492 dan  beting
hewan jantan 99 1042 20 em dan beting 4
ernakan rakyat jantan umur 1, 103,160+6.12
pasar ternak jantan 106504312 cm dan

betina

W220:31% em, dan rumah potong hewan jamizn 103124421 cm beting ls

LO7.600592 cin. Sedangkan lingkar dada pada peternakan raky;
125.60+7.65 em dan hetina (25414942 cm,
cm, beting 126 25+2 6% em. rum
beting §; 13521452 cm. Hasil
Pesisir pada petemakan rakyat
dada cenderung lehil rendah o

Hal int didupa terjadi penurunan muty senetik sa
ukumn tubuh, penurun
pengurasin penctik dimana sapi-sapi ving
dijual {dikeluarkan dari populasi) sching
merupakan ternzk veng penampilan dibawah rameratn, P
lerjadinyg  perkawinan  antara individy
hubungan kekerabatan, Hal ini sesua dengan pendapar
menyatakan babwa akibat perkawinan individu berkers
yang terus menerus pada ternak sehin
dan reproduksinya. Selanjutnvs Prese
cischabkan akibat silang dalam dan

dengan penurunan ukuran -

disehabkan oleh

disertal dengan seleksi,

1 jantan wmar L
i pasar ternak jantan 129250307
ah potong hewan jantan 125204767 em dan
renelitian menunjukkan balwa ukuran tubuh s

ukuran tinggl purdak. panjang badan dan lingkar

an pada dipasar femak dan di rumah poteng hewan

Pt Pesisir vang terlihat
an i akibat tegadings
memiliki penampilan diatas rata-raty
ga ternzk wvang ada dalam populasi
enurunan ini juga
Yang mempunyal

Warwick (1983} vang
bat terjadi silang dalam
2ga menurnunkan penemampilan produksi
yo aitk (1992 penurunan kualitas penetk
pengeluaran pejantan vang banvak vang tidak

Tabel 1. Ratzan Ukuran Tubuh Sapi Pesisir Berdasarkan Lokasi Penelitian,
Umur Jenis Kelamin

Lokasi denis | Umur i Ukuoran — ukuran tubuh {em) _|
Penelitian Kelamin TR , PI3 . LD

| Peternzkan | Jantan i 5 95,35+7.83 | 97.66+0 74 | 114.66+13.9] |
| Rakyat : [ s 98.42+6.12 | ||:|3:ﬁ|,:|i'f._i_: 12 | 135601765 |
|Bettna | 1, | 9166:536 96, 90+5 36 17612384
[a 9322+357 | 100.60+6.12 | |25 41+9 42 |
| L 96331363 102, 32363 | 127,13410,22 |

: : . 100.25-3,68 107284368 | |38 7547 5]
Pasar | Jantan [ & 97424492 | 1035001312 | 129,253 .07 |
{ Ternak [ W9 I436, 16 | 108809 0] | 134208 86 |
- | Belina Il 96,50-2.69 | |0620+519 | [26.9547 65 |
- 5 L b URISHAT| 09335692 | (36508708 |
| 1 PRAZEI T L 110,576,600 | 13s00e2 21 |

| Rumakh | Jamtan Lo 99102320 1 103 122421 | 125204797
Botang, | |2 (101382533 | 108926481 | 137.0529,03
Hewan Betina | L 1 97164414 | M7.60£3892 | 135 14+5 63 |
! : | 9935:5098 | |0g33255) | 135.2144,52 |

Keterangan @ TP — Tings pundak, PR - Panjang badan, 1.0~ Lingkar dode

q-



Vitriasi Ukaran-Ukuran Tubult Berdasarkan Warna Bulu

Pada tabel 2 di bawah dapat kita lihat bahwa warna buly sapl Pesisit jantan
dan beting vang diamati dalam penelitian ini cukup beragam dan merupakan
warna heteropen dan komposit, dimana pada bagian-bagian tubuh terentn
ditemukan bidsng-bidang vang herwarma, Warna bulu merah bata 73 ekor
(0L8% ), kekuningan 27 ekor (22 3% dan kehitaman 20 ekar (Fa. 7% MHasil ini
sesual dengan penelitian Satadin (1983) vang mendapat warna merah haty B,
merah muda (23%) dan kebnlaman (6,5%). abu-abu (3%%) sisanva (3%) warna
lainnya Warna sekitar mata, mulut dan bagian kaki dan perul terdapat warna vang
lehibh muda. Sedengkan penelitian Arzil (1599 mendapatkan warmna bulu sapi
Pesisir di Kecamatan Bavang dan Batang Kapas persentase warna vasg hanvak
adalah merah muda (04 3%), kekuningan (21.67%0 dan kelitaman RESY
Sedangkan hasil penelitian Adrial (2002} warna RBuly sapl Pesisir Sclatan warna
yang dominan adalah cokelat {33,8%5), merah hata (23,8%), kekuningan (19.7%,
cokelat tua (17 2%), kehitaman {749, merah muda {4.9%) dan putrh {3,3%:).

Tabel 2. Rat Ukuran Tubuh Sapi Pesisir Berdasarkan Warna Bulu Uniue
dan Jenis Kelamin.

| Warna bulu | Jenis | Umur |  Ukuran — ukuran tubuh {em)
| | Kelamin | ! TP ' PH LD
| Merah Bata Jantan I | g1 | 95 | 110 |
Iz | 99678409 103514402 | 129021694 |
. _ 102744558 | 113202741 | 140.8010,24
; |Betina | L | 91942578 | 95.6427,15 | 120112834 |
| [x | 956723 39 | 1011543 63 | 127 8627 44
[ | 98002363 [ 106844622 | 131792973
! L 1100,5144.60 | 109,584637 | 136,7947,36 |
| Kekuningan | Jantan | I, 9] 103 | 124 |
| B | B3UB4.5T | 102162431 | 122724648
_ ! | 98112550 | 104865405 | 133002660
Betina T | 9030£470 | 99334379 108,332 86 |
. 2 96,65HD.65 | 101,004140 127.00+4.00 |
i I DEOTELOT | 02,004,590 | 1290441211
! | | | 95504267 | 102892594 | 128334385 |
| Kehitaman | fantan Loh | 9930X13.91 [ 103048394 | 124324542
i Ll 103,00 | 111,30 | 123 100)
| Betina l u3 107 123 |

| L B4TRE3ISE | 103124878 | 124284078 |
| : | 1 GR.00£308 | 103502572 [ 128254120
Keteramgan = 10 — Vingg pundak, PR = Panjang badem, 11 Lingkar dudy

Ukuran tubuh sapi Pesisir bedasarkan warna bulu saneal berfariasi, baik
warna merah bata, kekumingan dan kehitaman ukuran tings pundak, pamang
badan dan lingkar dada beragam, Ukuran tinggi pundak warna merah bata jantan
umur Iy 99 67+4. 08 cm, betina %5,67+3,59 cm, kekuningan jamtan 93,154,357 cm
dan beting 96.45+0.65 cm. kehitaman jantan 99.3+2 21 cin dan betina b TE+3 56
cm. Panjang badon warna merah bata jantan wmur [ 103.51+4.02 cm beting

LA



WL 15£53,63 em, kekuningan jantan 102,16+4 31 cm dan betina 100,00+ 14,00 ¢m
kehitaman 103,944 3 94 om hetina 1031 28,78 em, sedangkan lngkar dads wama
maerah ba@ jantan umuor 2 129025894 em. beling 127,66+7 44, kekuningan
fantan 122.72+6.48 cm. betina 121 00+4.00 ¢m kehitaman 124314542 cm dan
betina 124284973 em. Wiley {1981) menvatakan bahwa cdiantara sifae-sifat
cksternal pada sapi adalah ukuran dan bentuk 1ubuh dan cdiskripsi tenenty dar
berbapa gambaran tubuh.

Variosi Ukuran Tubuh Berdasarkon Bentik Tubualr

Ratann wkuran tubuh sapi Pesisir berdasarkan bentuk tubuh semuk, sedang
dan kurus dapat dilihat pada Tabel 3. Persentase sapl Pesssir Selatan vang bentuk
tubuh gemuk pada jantan 12 ekor ( 10%), betina 18 ekor (153%) dan bentuk whuh
sedang jantan 26 ekor (21,6%), beting sedang 42 ckor {23%%) dan bemuk wbub
Xurus 3 ckor (2.5%) betina 19 ckor {15,8%). Pada SAPT PESISIC Jantan umumanya
vang banyak adalah bentuk tubuh sedang dan beting bentuk tuhuh sedang dan
kurus. Hasil ini sesuai dengan pendapat Gunawan Jdkd (1992) vang menvatakan
bahwa bentuk tubuh sapi lokal umumnya bentuk tubuh sedang.

Tabel 3, Ratsan lkuran Tubuh Sapi Pesisic Bedzsarkan Bentuk Tubuh
Umur dan Jenis Relamin,

| Bentuk Jenis Urnur Ukiran — ukuran tuhuh {em)
_tubuh kelamin ] TH , B LD
Gemuk Jantan i 10L31£3,78 | 103714389 | 131414436 |

| 11160608 | 111,6046,08 | 141.4027,88 |
[} 9800389 [107.0047.83 | 133144691 |
[ | 100504318 [ 110912583 | 139.58+5 86 |

Bieting

L | b 102105395 | 114.4059,00 | 139004846
Sedang lanan | 1 [ 98005700 | 104,5051,50 | (24.25+0,50
. R 9721450 | 163278149 | 124922703 i

| g b eRT0E 652 | 106924676 | 13 191793 |
i |Betina | [ | 9192+324 | 9074665 | (20724738 |
' i B 95,082 293 [ 100,07+6.40 | 124.09+8.03 |
Iy 06,00+ 3,68 | 103415495 | 1291251058

L b 9uesesTal 107708578 | 135374775 |

| Kirus lantan T 7650 ; 2400 ‘ 5 00 |
- . [: | 98504150 | 103,0044.00 | 123 504650 |
| Hetima [ U255 75 101502150 | 100.50+4.50 |

I: DI00L£1,63 | 9666124 | | 19662 40

I 05.13£3,09 | 102,814 83 | 126.45+7 52

_____ _ L R34 | 10000081 | 132002091 |

feteramgon D 1T - Tinge pendak, PR - Pangang Sadan, 1D fanpfar dada

Ukuran tingsi pundak. panjang badan dan lingkar dada sapi Pesisic vang
bentuk tubuhnya gemuk mempunyai ukuran vang Jehih tingei dari ukuran-ukuran
tubuh sapi Pesisir yang bentuk tuhuhnya sedane dan kurus. Pertumbuban relatil
sama untus semoa osapl Pesisr sedangkan pertumbuban berikulnva lehih
bervanias tereantung pada lingkungan pemeliharaannva. Hal ini sesuai dengan



pendapat Noor {20017 vang menvatakan hahwa keragaman ukuran tubuh termak
dischabkan olek fakior lingkungan (pakan, musim, dan tata laksana) dan fakior
aenelik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dan hasil peneliian yang telah diurikan diatas maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sehagai herikut -

L Wama bulu sapi Pesisic kebanyakan merah bata, sedanpkan bentuk
tubuh adalah bentuk (ubuh sedang sedang
Ukuran tubub sapi Pesisic pada rumah potong dan pasar ternak relatif
lebih besar jika dibandingkan dengan peternakan rakvat,

]

Saran

Perlunva perhatian pemerintah untuk menjaga agar pejantan yang baik
dapat dipertabankan dalam populas temak sapi pesisic Selatan schaiknya pejantan
yang mempunval ukuran tebuh distas rata-rata tidak dijual’dipotong dalam ranpka
melestarikan dan meningkatkan mutu penctik sapt Pesisir Sefatan,
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